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HIDUP SESUDAH MATI (1)

Kehidupan manusia merupakan perjalanan panjang, melelahkan,
penuh liku-liku, dan melalui tahapan demi tahapan. Berawal dari alam
arwah, alam rahim, alam dunia, alam barzakh, sampai pada alam
akhirat yang berujung pada tempat persinggahan terakhir bagi
manusia, surga atau neraka. Al-Quran dan Sunnah telah
menceritakan setiap fase dari perjalanan panjang manusia itu.

Al-Quran diturunkan Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.
berfungsi untuk memberikan pedoman bagi ummat manusia tentang
perjalanan tersebut. Suatu perjalanan panjang yang akan dilalui oleh
setiap manusia, tanpa kecuali. Manusia yang diciptakan Allah SWT.
dari tidak ada menjadi ada akan terus mengalami proses panjang
sesuai rencana yang telah ditetapkan Allah SWT.

Perjalanan hidup manusia di dunia akan berakhir dengan kematian.
Semuanya akan mati, apakah itu orang beriman atau kafir, pemimpin
atau rakyat, kaya atau miskin, tua atau muda, lelaki atau perempuan.
Mereka akan meninggalkan segala sesuatu yang telah diusahakan
dan dikumpulkannya. Semua yang dikumpulkan oleh manusia tidak
akan berguna, kecuali amal shalih yang dilandasi dengan keimanan.
Kematian adalah penghancur kelezatan dan gemerlapnya kehidupan
dunia. Kematian bukanlah akhir kesudahan hidup manusia, bukan
pula tempat istirahat yang panjang. Tetapi, kematian adalah akhir dari
kehidupannya di dunia dengan segala yang telah dipersembahkannya
dari amal perbuatan untuk kemudian melanjutkan awal perjalanan
menuju kehidupan yang haqiqi.
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguiji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang

sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.
[QS. Al-Anbiyaa’ : 35]
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati Kemudian hanya kepada
Kam| lah kamu dlkemballkan [QS Al- ’Ankabuut 57]
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Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah senda gurau dan permainan.
Sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya
seandainya mereka mengetahui. [QS. Al ‘Ankabuut : 64]
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Wahai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri
yang kekal. [QS. Al Mu'min : 39]

Bagi orang beriman, kematian merupakan salah satu fase dalam
kehidupan yang panjang. Batas akhir dari kehidupan dunia yang
pendek, sementara, melelahkan, dan menyusahkan untuk menuju
akhirat yang panjang, kekal, menyenangkan, dan membahagiakan.

Hidup sesudah mati atau kehidupan akhirat adalah sesuatu yang pasti
terjadi dan tidak diragukan lagi. Kaum muslimin harus yaqin adanya
kehidupan sesudah mati tersebut, yagin bahwa manusia mula-mula
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akan dibangkitkan dari qubur, yaqgin adanya hari giyamat, yakin
adanya hari pembalasan, yaqin adanya surga dan neraka dan
sebagainya.

Alam Qubur (Barzah)

Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti akan mengalami mati,
kemudian berada pada alam qubur atau alam barzah, alam pembatas
antara dunia dan akhirat yaitu masa penantian setelah manusia mati
sampai hari giyamat.

Di sana mereka tinggal sendirian, yang akan menemaninya adalah
amal mereka. Alam kubur adalah taman dari taman-taman surga atau
lembah dari lembah-lembah neraka. Manusia sudah akan mengetahui
nasibnya ketika mereka berada di alam barzah. Apakah termasuk ahli
surga atau ahli neraka. Jika seseorang menjadi penghuni surga, maka
dibukakan baginya pintu surga setiap pagi dan sore. Hawa surga akan
mereka rasakan. Sebaliknya jika menjadi penghuni neraka, pintu
neraka pun akan dibukakan untuknya setiap pagi dan sore dan dia
akan merasakan hawa panasnya neraka.
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Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya,
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan”. [QS. Al-Jum’ah : 8]
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Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,
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kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, [QS. An-
Nisaa’ : 78]
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada
hari qgiyamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh
ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah
kesenangan yang memperdayakan. [QS. Ali Imran : 185]
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27. Hai jiwa yang tenang.

28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridlai-
Nya.

29. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku,

30. dan masuklah ke dalam surga-Ku. [QS. Al-Fajr : 27-30]
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49. Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah menjadi tulang
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru ?"

50. Katakanlah, “Jadilah kamu sekalian batu atau besi,

51. atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup)
menurut pikiranmu”. Maka mereka akan bertanya, “Siapa yang akan
meng-hidupkan kami kembali ?". Katakanlah, “Yang telah
menciptakan kamu pada kali yang pertama”. Lalu mereka akan
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata,
‘Kapan itu (akan terjadi) ?". Katakanlah, ‘“Mudah-mudahan waktu
berbangkit itu dekat”,

52. yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya
sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di
dalam qubur) kecuali sebentar saja. [QS. Al-Israa’ : 49-52]
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55. Dan pada hari terjadinya giyamat, bersumpahlah orang-orang
yang berdosa, “Mereka tidak berdiam (dalam qubur) melainkan sesaat
(saja)”. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari
kebenaran).



56. Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu
telah berdiam (dalam qubur) menurut ketetapan Allah sampai hari
berbangkit, maka inilah hari berbangkit itu, akan tetapi kamu selalu
tidak meyakini (nya)”. [QS. Ar- Ruum 55- 56]

o Bl 3 Exe ) T3 s a6

Pada hari mereka melihat hari berbangklt itu, mereka merasa seakan-
akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore
atau pagi hari. [QS. An-Naazi’aat : 46]
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100. Barangsiapa berpaling daripada Al-Qur'an maka sesungguhnya
ia akan memikul dosa yang besar di hari giyamat,

101. mereka kekal di dalam keadaan itu. Dan amat buruklah dosa itu
sebagai beban bagi mereka di hari giyamat,

102. (yaitu) di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka
yang biru muram,

103. mereka berbisik-bisik diantara mereka, “Kamu tidak berdiam (di
dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari)”.

104. Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata
orang yang paling lurus jalannya diantara mereka, ‘“Kamu tidak
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sehari saja”. [QS. Thaahaa :
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112. Allah bertanya: “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi
on

113. Mereka menjawab, “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung”.

114. Allah berfirman, “Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar
saja, kalau kamu benar-benar mengetahui”. [QS. Al-Mukminuun :
112-114]
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Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah
berdiam (di dunia) melainkan hanya sesaat saja di siang hari (di waktu
itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang

yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak
mendapat petunjuk. [QS Yunus : 45]
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26. Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak)
sampai ke kerongkongan,

27. dan dikatakan (kepadanya), “Siapakah yang dapat
menyembuhkan ?7,

28. dan dia yagin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan
(dengan dunia),

29. dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),

30. kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.

31. Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al-Qur’an) dan tidak
mau mengerjakan shalat,

32. tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran),

33. kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong).
34. Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah
bagimu,

35. kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan
kecelakaanlah bagimu [QS. Al-Qiyamah : 26-35]
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99. (Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia),

100. agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku
tinggalkan”. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan
yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai
hari mereka dibangkitkan. [QS. Al-Mukminuun : 99-100]
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Hadits-hadits Rasulullah SAW :
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Dari Ibnu ‘Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya salah seorang diantara kalian apabila meninggal
dunia akan diperlihatkan kepadanya tempat duduknya di waktu pagi
dan sore. Jika ia termasuk ahli surga, maka akan diperlihatkan surga
kepadanya. Dan jika ia termasuk ahli neraka, akan diperlihatkan
neraka kepadanya. Lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah tempatmu
hingga Allah membangkitkan kamu kepadanya pada hari giyamat.”
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199]
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : “Nabi SAW bersabda: “Apabila seseorang
meninggal dunia, akan diperlihatkan tempat duduknya pada pagi dan
petang hari. Apabila ia termasuk ahli surga maka diperlihatkan surga.
Dan jika ia termasuk ahli neraka maka diperlihatkan neraka.” Nabi
SAW bersabda : “Kemudian dikatakan kepadanya: “lni adalah
tempatmu yang kamu akan dibangkitkan padanya besok pada hari
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giyamat.” [HR. Muslim juz 4, hal. 2199]
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Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata : “Ketika Nabi SAW berada di kebun
banu Najjar dengan mengendarai baghal dan kami bersama beliau,
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tiba-tiba baghal tersebut berbelok dan lari kencang hampir-hampir
melemparkan beliau SAW, lalu berhenti. Dan ternyata di situ ada
enam, lima atau empat pusara (demikian yang dikatkan oleh Al-
Jurairi). Lalu Nabi SAW bersabda: “Siapa yang mengenal penghuni
qubur ini ?” Lalu ada seorang shahabat yang menjawab: “Saya.”
Beliau bertanya lagi: “Kapan mereka itu meninggal ?” Shahabat tadi
menjawab: “Mereka itu meninggal dalam kemusyrikan.” Nabi SAW
bersabda: “Sesungguhnya ummat ini akan diuji di dalam quburnya.
Sekiranya aku tidak khawatir bahwa kalian akan takut mengubur
(mayat), tentu aku berdoa kepada Allah agar Allah memperdengarkan
siksa qubur kepada kalian sebagaimana yang aku dengar.” Kemudian
beliau menghadap kepada kami, lalu bersabda: “Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari siksa neraka !” Lalu para shahabat
berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari siksa neraka.” Beliau
bersabda lagi: “Mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa qubur
I” Lalu para shahabat berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari
siksa qubur.” Beliau bersabda lagi: “Mohonlah perlindungan kepada
Allah dari fitnah-fitnah yang tampak maupun yang tersembunyi !” Lalu
para shahabat berdoa: “Kami berlindung kepada Allah dari fitnah-
fitnah yang tampak dan yang tersembunyi.” Beliau bersabda lagi:
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari firnah Dajjal !” Para
shahabat berdoa:“Kami berlindung kepada Allah dari fitnah Dajjal.”
[HR. Muslim juz 4, hal. 2199]

Bersambung...
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